BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan ;

a. Modal sosial petani yang terdiri dari jaringan, kepercayaan dan norma
berpengaruh nyata terhadap keberlanjutan Gapoktan Sumber Mulyo Desa
Banjaran Kecamatan Bangsri, Jepara. Modal sosial dalam bentuk jaringan dan
norma termasuk dalam kategori sedang dengan presentase 36% dan 56,25%.
Modal sosial dalam bentuk kepercayaan termasuk dalam kategori tinggi
dengan presentase sebesar 42,5%.

b. Modal Sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Keberlanjutan
Gapoktan Sumber Mulyo. Gapoktan Sumber Mulyo memiliki tingkat
keberlanjutan aktivitas kelompok yang cukup tinggi dalam arti anggota
kelompok memiliki kemampuan untuk mengelola dan mengembangkan
pertanian secara berkelanjutan, bahkan beberapa kelompok tani yang
tergabung dalam Gapoktan Sumber Mulyo telah mengembangkan teknologi
serta telah membuat inovasi baru seputar pertanian padi di Desa Banjaran.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat disarankan yaitu

a. Norma dan jaringan yang masih termasuk kedalam kategori sedang pada
Gapoktan Sumber Mulyo perlu ditingkatkan lagi agar dapat masuk kedalam

kategori yang tinggi.
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b. Peningkatan keberlanjutan Gapoktan Sumber Mulyo juga dapat dilakukan
melalui adanya pengembangan kegiatan usaha kelompok berbasis pertanian
dalam arti luas bagi Gapoktan Sumber Mulyo.

c. Ketua kelompok tani memiliki peran yang kuat dalam menguatkan jaringan,
kepercayaan dan norma agar dapat meningkatkan keberlanjutan Gapoktan. Oleh
karena itu, ketua kelompok tani perlu dilibatkan dalam penyusunan program-
program pengembangan Gapoktan. Ketua kelompok tani harus debekali dengan
kemampuan manajemen kelompok dan kemampuan melakukan kerjasama

dengan pihak-pihak lain agar kelompok dapat memperluas jaringan kerjasama.



